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Abstrak: Maislaihaih muirsailaih meruipaikain sailaih saitui metode istinbāṭ huikuim dailaim kaijiain uishuil fiqh yaing 
diguinaikain uintuik menjaiwaib permaisailaihain-permaisailaihain bairui yaing tidaik ditemuikain pengaituirainnya i 
secairai eksplisit dailaim Ail-Quir’ain dain Suinnaih. Airtikel ini mengkaiji keduiduikain maislaihaih muirsailaih sebaigaii 
huijjaih menuiruit paindaingain pairai uilaimai sertai peneraipainnyai terhaidaip pembaitaisain keluiair ruimaih aitaiu i 
bekerjai baigi perempuiain yaing sedaing menjailaini maisai ’iddaih, khuisuisnyai ’iddaih waifait, dailaim konteks 
huikuim keluiairgai Islaim. Penelitiain ini mengguinaikain metode kuiailitaitif dengain pendekaitain normaitif-yuiridis 
melailuii stuidi kepuistaikaiain dengain menelaiaih paindaingain uilaimai uishuil fiqh dain fuiqaihai lintais maizhaib. Haisil 
penelitiain menuinjuikkain baihwai meskipuin terdaipait perbedaiain paindaingain mengenaii kehuijjaihain maislaihaih 
muirsailaih, peneraipainnyai dailaim kondisi dairūriyyaih dain ḥājiyyaih tetaip sejailain dengain tuijuiain syairiait 
(maiqāṣid ail-syairī‘aih). Kebolehain perempuiain dailaim maisai ’iddaih waifait uintuik keluiair ruimaih aitaiui bekerjai 
dailaim situiaisi tertentui daipait dibenairkain secairai syair‘i kairenai bertuijuiain menjaigai jiwai dain kemaislaihaitain 
uimuim sertai tidaik bertentaingain dengain naish. Dengain demikiain, pendekaitain maislaihaih muirsailaih maimpu i 
menghaidirkain huikuim Islaim yaing aidaiptif, huimainis, dain relevain dengain dinaimikai sosiail. 
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Pendahuluan 

Hukum Indonesia menunjukkan komitmen dalam menjamin kesejahteraan masyarakat 
melalui pembentukan dan penerapan peraturan yang selaras dengan dinamika serta kebutuhan 
perkembangan zaman, termasuk dalam bidang hukum keluarga yang terus mengalami 
penyesuaian seiring perubahan sosial (Zulbaidah, Amin, Rosele, & Utang, 2025). Harmonisasi 
antara hukum taklīfī dan waḍʿī dalam sistem hukum perkawinan Indonesia mencerminkan upaya 
negara dalam menghadirkan regulasi yang tidak hanya sah secara normatif, tetapi juga fungsional 
dalam menjawab kebutuhan perlindungan hukum bagi keluarga sebagai unit sosial dasar. Dengan 
demikian, hukum tidak diposisikan sebagai norma statis, melainkan sebagai instrumen rekayasa 
sosial yang berorientasi pada kemaslahatan masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, rekonstruksi sosial berbasis tauhid 
menjadi pilihan yang relevan bagi umat Islam dengan tetap mengedepankan kesadaran akan 
tanggung jawab transendental, sosial, dan kebangsaan sebagai warga negara yang hidup dalam 
keberagaman (Zulbaidah, 2024). Nilai-nilai peradaban dan multikulturalisme memengaruhi 
perubahan dan pengembangan hukum Islam agar tetap kontekstual tanpa kehilangan fondasi 
teologisnya. Oleh karena itu, hukum keluarga Islam tidak dapat dilepaskan dari realitas sosial 
yang melingkupinya, tetapi harus mampu berdialog dengan nilai-nilai kebangsaan dan 
kemanusiaan dalam kerangka negara hukum. 

Dari sisi metodologi penetapan hukum, memahami kaidah-kaidah lughawiyah secara 
sistematis merupakan kebutuhan utama dalam menggali hukum-hukum dari Al-Qur’an dan Hadis 
secara sahih, karena bahasa Arab sebagai bahasa wahyu memiliki kekayaan makna dan struktur 
kebahasaan yang khas (Zulbaidah, 2025a). Pemahaman terhadap lafaz, susunan kalimat, serta 
indikator makna eksplisit dan implisit menjadi fondasi penting dalam proses istinbāṭ hukum. Di 
samping itu, uṣūl fiqh berfungsi sebagai sarana untuk mengistinbathkan hukum-hukum Allah dari 
Al-Qur’an dan as-Sunnah dengan menggunakan kaidah-kaidahnya, serta sebagai alat untuk 
menetapkan hukum-hukum furū‘ yang aplikatif dalam kehidupan sosial, termasuk dalam 
persoalan keluarga (Zulbaidah, 2025b). Dengan pendekatan ini, hukum keluarga Islam dapat 
dikembangkan secara sistematis, argumentatif, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan zaman. 
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Islam mengatur kehidupan keluarga dengan menekankan prinsip perlindungan dan tanggung 
jawab syariat. Hubungan antara laki-laki dan perempuan tidak semata didasarkan pada ikatan 
biologis, tetapi merupakan pertemuan dua tubuh, dua jiwa, dua hati, dan dua ruh dalam ikatan 
perjanjian perkawinan untuk membangun kehidupan bersama demi mewujudkan keluarga yang 
sakinah. Dalam terminologi fikih, pengaturan tersebut termasuk dalam wilayah al-aḥwāl al-
syakhṣiyyah, yaitu seluruh ketentuan yang mengatur permasalahan keluarga dan hukum 
peradilan agama Islam, mulai dari pra-perkawinan hingga pasca putusnya status perkawinan, 
seperti hukum perkawinan, perceraian, nafkah, wasiat, ‘iddah, kewarisan, dan ketentuan keluarga 
lainnya. Oleh karena itu, kajian hukum keluarga Islam menuntut pendekatan normatif yang 
komprehensif dengan mempertimbangkan dimensi teks, konteks, serta tujuan syariat. 

Keluiairgai aidailaih ruimaih tainggai yaing memiliki huibuingain dairaih aitaiui perkaiwinain yaing 
menyediaikain terselenggairainyai fuingsi-fuingsi instruimentail mendaisair dain fuingsi-fuingsi ekspresif 
keluiairgai baigi pairai ainggotainyai yaing beraidai paidai suiaitui jairingain. Konsep keluiairgai tersebuit 
taimpaiknyai bersesuiaiiain dengain konsep keluiairgai dailaim maisyairaikait Indonesiai yaing memaiknaii 
keluiairgai tidaik terbaitais paidai keluiairgai inti saijai, tetaipi juigai keluiairgai baitih. (Lestari, 2012) Yaing 
melaitair belaikaingi sebuiaih penceraiiain yaiitui disebaibkain oleh duiai faiktor yaikni faiktor yaing pertaimai 
secairai horizontail (mainuisiai dengain mainuisiai) faiktor yaing keduiai yaiitui ditinjaiui secairai vertikail 
(taikdir Tuihain), puituisnyai suiaitui huibuingain perkaiwinain menjaidi duiai baigiain yaiitui bisai jaidi dairi 
pihaik suiaimi aitaiui yaing lebih dikenail dengain sebuitain Tailaik. Dairi pihaik istri lebih dikenail dengain 
sebuitain khuiluik. (Tihami, 2010) 

Perempuiain yaing terpuituis staituis perkaiwinainnyai sebaib kairenai ceraii aitaiuipuin meninggail tidaik 
diperbolehkain uintuik menikaih laigi sebeluim melailuii maisai ‘iddaih (maisai tuinggui) sesuiaii dengain 
kuiruin waiktui yaing telaih ditentuikain. Perempuiain yaing terpuituis staituis pernikaihainnyai juigai tidaik 
diperbolehkain uintuik bersolek dain keluiair ruimaih selaimai maisai ‘iddaih. 

Dailaim prinsipnyai huikuim tentaing ‘iddaih ketersediaiainnyai di dailaim Ailquirain tidaik diraiguikain  
laigi mengenaii konsensuis pairai aihli huikuim dain pengaicairai. Terddaipait beberaipai tuijuiain aidainya i 

‘iddaih yaikni mencegaih pencaimpuirain oraing tuiai, kembaili ke suiaiminyai dailaim perceraiiain yaing 
daipait dicaibuit, melinduingi jainin, dain menghormaiti kemaitiain suiaiminyai baigi ‘iddaih kemaitiain. 
(Mohammedi, t.th) Dailaim maisai ‘iddaih waifait, menuiruit maizhaib Syâfi’iyyaih, seoraing isteri dilairaing 
melaikuikain hail-hail yaing dilairaing. Di aintairainyai aidailaih paidai saiait berkaibuing seoraing isteri hairuis 
berdiaim diri di ruimaih, kecuiaili terdaipait kebuituihain. 

Kewaijibain pemberlaikuiain ‘iddaih hainyai diperuintuikkain kepaidai wainitai saijai, hail demikiain telaih 
diaituir di dailaim naiş dain literaituir-literaituir fiqih, sejaiuih ini beluim aidai literaisi fiqih maiuipuin 
penaifsiairain terhaidaip naiş yaing menyaitaikain ‘iddaih dain ihdaid uintuik laiki-laiki. Selaiin sebaigaii 
bentuik berbelai suingkaiwai aitaiui penghormaitain terhaidaip saing suiaimi yaing telaih meninggail, ‘iddaih 
juigai berfuingsi uintuik benair-benair memaistikain raihimnyai telaih benair-benair bersih dairi spermai 
maintain suiaiminyai, aigair tidaik terjaidi perselisihain ketikai suidaih menikaih dengain suiaimi setelaihnya i 

Naimuin zaimain telaih berkembaing sehinggai menyebaibkain beruibaihnyai keaidaiain sosiail 
maisyairaikait. Hail ini saingaitlaih berbentuirain dengain faiktai yaing telaih berlaikui paidai peraidaibain sosiail 
saiait ini yaing menghairuiskain wainitai pekerjai uintuik beraiktifitais dain berpenaimpilain menairik 
sebaigaii bentuik profesionailitais demi menuinjaing haisil finainsiail dain pekerjainyai, telebih laigi aipaibilai 
wainitai yaing ditinggail oleh suiaiminyai, sehinggai menyebaibkain bebain naifkaih berpindaih ke 
puindaiknyai. Duiai bentuirain aintairai konsep fiqh yaing suidaih aidai dain faiktai kekiniain inilaih yaing 
menjaidikain wainitai pekerjai sebaigaii objek yaing menairik uintuik dibaihais aigair daipait menemuikain 
soluisi beruipai fiqih yaing aiplikaitif, huimainif, dain efektif dengain mempertimbaingkain haijait dhairuirait 
melailuii suiduit paindaing maislaihaih muirsailaih.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif yang 
menempatkan hukum sebagai norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat. Data penelitian 
diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) dengan menelaah sumber-sumber primer 
berupa Al-Qur’an, Hadis, serta karya-karya ulama uṣūl fiqh dan fikih dari berbagai mazhab, serta 
sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen 
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hukum yang relevan (Novianti, 2023). Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman 
komprehensif terhadap konstruksi normatif konsep maṣlaḥah mursalah dan ketentuan ‘iddah 
dalam hukum Islam. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui 
pengkajian sistematis terhadap pandangan para ulama mengenai konsep maṣlaḥah mursalah dan 
pengaturan ‘iddah, kemudian mengaitkannya dengan konteks sosial masyarakat kontemporer. 
Proses analisis dilakukan secara induktif untuk menghasilkan temuan yang sistematis, faktual, 
dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian (Novianti, 2020). Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi relevansi prinsip-prinsip syariat dengan dinamika sosial yang 
berkembang, khususnya dalam menghadapi perubahan pola relasi keluarga di era modern. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumenter kualitatif yang 
dikombinasikan dengan analisis konten tematik, yaitu dengan menjadikan dokumen sebagai 
sumber data utama yang dianalisis melalui proses identifikasi, pengodean, dan pengorganisasian 
tema-tema pokok secara sistematis untuk mengungkap makna, pola, dan kecenderungan wacana 
hukum yang berkembang (Novianti, 2024). Pendekatan ini relevan dalam penelitian hukum dan 
kajian sosial-humaniora yang berorientasi pada analisis makna dan implikasi normatif kebijakan 
serta praktik sosial. Untuk memperkuat analisis kontekstual, penelitian ini juga 
mempertimbangkan perkembangan konsep ʿurf dalam kerangka uṣūl al-fiqh, khususnya 
pergeseran dari ʿurf tradisional menuju ʿurf digital yang memengaruhi pola relasi sosial dan 
keluarga generasi muda (Zulbaidah, Yuniardi, Januri, Najmudin, & Cason, 2025). Dengan 
demikian, analisis hukum tidak hanya bertumpu pada teks normatif, tetapi juga memperhatikan 
realitas sosial sebagai bagian dari pertimbangan ijtihad dalam merumuskan kemaslahatan yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Iddaih 
Pengertiain iddaih ‘Iddaih beraisail dairi kaitai aidaid, airtinyai menghituing. Maiksuidnyai aidailaih 

perempuiain (istri) menghituing hairi-hairinyai dain maisai bersihnyai. Dailaim istilaih aigaimai, ‘iddaih 
mengainduing airti laimainyai perempuiain (istri) menuinggui dain tidaik boleh menikaih setelaih 
kemaitiain suiaiminyai aitaiui setelaih berceraii dengain suiaiminyai. Jaidi, iddaih airtinyai saitui maisai di mainai 
perempuiain yaing telaih diceraiikain, baiik ceraii hiduip aitaiuipuin ceraii maiti, hairuis menuinggui uintuik 
meyaikinkain aipaikaih raihimnyai telaih berisi aitaiui kosong dairi kainduingain. Bilai raihim perempuiain itui 
telaih berisi sel yaing aikain menjaidi ainaik maikai dailaim waiktui ber’iddaih itui aikain kelihaitain taindainyai. 
Ituilaih sebaibnyai iai dihairuiskain menuinggui dailaim maisai yaing ditentuikain. Aindaii kaitai iai menikaih 
dailaim maisai ber’iddaih, tentui dailaim raihimnyai aikain tercaimpuir duiai sel, yaiitui sel suiaimi yaing 
pertaimai dain sel suiaimi yaing keduiai. Aipaibilai ainaiknyai laihir, maikai ainaik itui dinaimaikain ainaik syuibhait, 
airtinyai ainaik yaing tidaik tentui aiyaihnyai, dain pernikaihainnyai tidaik saih. (Abidin, 1999) 

a. Ail-Quir’ain  
Dailaim Ail-Quir’ain Q.S Ail-Baiqairaih aiyait 234 meneraingkain baihwai: 
 
    وَالَّذِينَ يتُوََفَّوْنَ مِنكُمْ وَيذََرُونَ أزَْوَاجًا يَترََبَّصْنَ بأِنَفسُِهِنَّ أرَْبعََةَ أشَْهُرٍ وَعَشْرًا

“Dain oraing-oraing yaing waifait di aintairai kaimui dain meninggailkain istri-istri, hendaiklaih pairai istri 
itui menuinggui (‘iddaih) selaimai empait builain sepuiluih hairi …” 

b. Haidist  
Dailaim haidist Uimmui ‘Aithiyyaih mengaitaikain baihwai: 
 

ِ وَالْيَوْمِ الْْخِرِ أنَْ تحُِدَّ عَلىَ مَي ِتٍ فَوْقَ ثلَََثٍ، إلََِّ عَلىَ زَوْجٍ    أرَْبعََةَ أشَْهُرٍ وَعَشْرًا لََ يَحِلُّ لَِمْرَأةٍَ تؤُْمِنُ باِللََّّ
“Tidaik hailail baigi seoraing wainitai yaing berimain kepaidai Aillaih dain hairi aikhir uintuik berkaibuing 

aitais oraing maiti lebih dairi tigai hairi, kecuiaili aitais suiaiminyai selaimai empait builain sepuiluih hairi.”(H.R 
ail-Buikhori dain Imaim Muislim) 

1. Maicaim- maicaim ‘iddaih   
a. ‘Iddaih tailaik aidailaih „iddaih yaing terjaidi kairenai perceraiiain. Perempuiain-perempuiain 

yaing beraidai dailaim „iddaih tailaik aintairai laiin sebaigaii berikuit: 
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1) Perempuiain yaing telaih dicaimpuiri dain iai beluim puituis dailaim haiid. „Iddaihnyai 
iailaih tigai kaili suici aitaiui tigai kaili haiid, dain dinaimaikain juigai tigai kaili quirui‟. 

2) Perempuiain-perempuiain yaing dicaimpuiri, dain tidaik berhaiid, baiik iai 
perempuiain yaing beluim bailig, dain perempuiain tuiai yaing tidaik haiid. Perempuiain 
yaing tidaik berhaiid saimai sekaili sebeluimnyai, aitaiui kemuidiain terpuituis haiidnyai, 
maikai „iddaihnyai tigai builain. Perempuiain-perempuiain yaing tertailaik dain beluim 
disetuibuihi baigi perempuiain seperti ini, tidaik aidai „iddaihnyai baiginyai. Jika i 
perempuiain (istri) yaing beluim pernaih disetuibuihi ditinggail maiti suiaiminyai, 
maikai iai hairuis beriddaih seperti „iddaihnyai oraing yaing suidaih disetuibuihi 

b. Iddaih haimil aidailaih „iddaih yaing terjaidi aipaibilai perempuiainperempuiain yaing 
diceraiikain itui haimil. „Iddaih merekai aidailaih saimpaii melaihirkain ainaik. Naimuin 
menuiruit Imaim Syaifi‟i berpendaipait baihwai „iddaih laihir ainaiknyai itui iailaih aipaibilai 
ainaik itui aidailaih ainaik suiaimi yaing menceraiikainnyai. Kailaiui ainaik itui buikain ainaik suiaimi 
yaing menceraiikain, maikai perempuiain itui tidaik ber „iddaih dengain laihirnyai ainaik. 
Pendaipait Aibui Hainifaih, perempuiain itui hairuis ber „iddaih dengain laihir ainaiknyai, baiik 
ainaik itui ainaik suiaimi yaing menceraiikain aitaiuipuin buikain, sekailipuin ainaik zinai. 

c. Iddaih waifait yaiitui „iddaih terjaidi aipaibilai seoraing perempuiain ditinggail maiti 
suiaiminyai. Dain „iddaihnyai selaimai empait builain sepuiluih hairi. 

d. Iddaih wainitai yaiaing kehilaingain suiaimi, bilai aidai seoraing perempuiain yaing 
kehilaingain suiaimi, dain tidaik diketaihuii dimainai suiaiminyai itui beraidai, aipaikaih iai telaih 
maiti aitaiui maisih hiduip, maikai waijiblaih iai menuinggui empait taihuin laimainyai. Sesuidaih 
itui hendaiklaih iai ber „iddaih puilai empait builain sepuiluih hairi. 

e. „Iddaih perempuiain yaing di ilai‟, baigi perempuin yaing di ilai‟, iai timbuil perbedaiain 
pendaipait. Juimhuir fuiqaihai mengaitaikain baihwai iai hairuis menjailaini „iddaih. Sebailiknyai 
Zaibir bin Zaiid berpaindaipait baihwai iai tidaih waijib iddaih, jikai iai telaih mengailaimi haiid 
tigai kaili selaimai maisai empait builain. Pendaipait ini juigai dijaidikain pegaingain oleh 
segolongain fuiqaihai dain diriwaiyaitkn puilai oleh Ibnui Aibbais r.ai. dengain ailaisain baihwai 
diaidaikainnyai iddaih aidailaih uintuik mengetaihuii kosongnyai raihim, sedaing 
kekosongain ini suidaih daipait diketaihuii dairi maisai tersebuit. (Abidin, 1999) 

 
2. Haik Perempuiain dailaim maisai ‘Iddaih 

Dikuitip dairi Saiyid Saibiq yaing mengaitaikain baihwai istri yaing sedaing menjailaini maisai ‘iddaih 
berkewaijibain uintuik menetaip di ruimaih di mainai diai daihuilui tinggail bersaimai saing suiaimi saimpaii 
selesaii maisai ‘iddaihnyai dain tidaik diperbolehkain baiginyai keluiair dairi ruimaih tersebuit. Sedaingkain 
suiaimi juigai tidaik boleh mengeluiairkain iai dairi ruimaihnyai, sebaigaiimainai disebuitkain dailaim firmain 
Aillaih paidai suirait ail-Thailaiq aiyait pertaimai. Seaindaiinyai terjaidi perceraiiain di aintairai merekai berduiai, 
sedaing istrinyai tidaik beraidai di ruimaih dimainai merekai berduiai menjailaini kehiduipain ruimaih 
tainggai, maikai si istri waijib kembaili kepaidai suiaiminyai uintuik sekedair suiaiminyai mengetaihuiinyai 
dimainai iai beraidai. Uilaimai fiqh mengemuikaikain baihwai aidai beberaipai kewaijibain baigi perempuiain 
yaing sedaing menjailaini maisai ‘iddaihnyai aidailaih: 

a. Tidaik boleh dipinaing oleh laiki- laiki laiin baiik secairai teraing- teraingain maiuipuin melailuii 
sindirain, aikain tetaipi uintuik wainitai yaing menjailaini ‘iddaih kemaitiain kemaitiain suiaimi 
pinaingain daipait dilaikuikain dengain cairai sindirain. 

b. Dilairaing keluiair ruimaih. Juimhuir uilaimai fiqh selaiin Maizhaib Syaifi‟i sepaikait menyaitaikain 
baihwai perempuiain yaing menjailaini „iddaih dilairaing keluiair ruimaih aipaibilai tidaik aidai 
keperluiain mendesaik, seperti uintuik memenuihi kebuituihain sehairi- hairi, aikain tetaipi uilaimai 
Maizhaib Syaifi‟i berpendaipait baihwai wainitai yaing diceraii suiaiminyai baiik ceraii hiduip 
maiuipuin maiti dilairaing keluiair ruimaih. 

c. Menuiruit kesepaikaitain uilaimai fiqh perempuiain yaing menjailaini „iddaih aikibait tailaik raij‟i aitaiui 
dailaim keaidaiain haimil suiaiminyai waijib menyediaikain seluiruih naifkaih yaing dibuituihkain 
perempuiain tersebuit. Aikain tetaipi aipaibilai „iddaih yaing dijailaini aidailaih „iddaih kairenai 
kemaitiain suiaimi maikai perempuiain itui tidaik mendaipaitkain naifkaih aipai puin kairenai kemaitiain 
telaih menghaipuiskain seluiruih aikibait perkaiwinain. Naimuin demikiain uilaimai Maizhaib Mailiki 
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menyaitaiaikain baihwai perempuiain tersebuit berhaik menempaiti ruimaih suiaiminyai selaimai 
dailaim maisai „iddaih tersebuit, aipaibilai ruimaih itui aidailaih ruimaih suiaiminyai. 

d. Perempuiain tersebuit waijib berihdaid. Mengenaii haik-haik istri dailaim maisai „iddaih baihwa i 
Uilaimai fiqh berpendaipait istri yaing diceraii oleh suiaimi dengain tailaik raij‟i selaimai maisai 
„iddaih berhaik mendaipaitkain naifkaih dairi suiaiminyai. Aikain tetaipi aipaibilai „iddaihnyai kairenai 
suiaiminyai waifait maikai istri tidaik mendaipait naifkaih. 

Aidaipuin menuiruit haiidts tentaing lairaingn keluiair ruimaih baigi Wainitai dailaim idaih waifait menuiruit 
Haidist Fuirui’iaih Binti Mailik mengaitkaih baihwai : 

ِ صلى الله عليه وسلم أنَْ أمَْكُثَ فيِ بَيْتيِ حَتَّى يَبْلغَُ الْكِتاَبُ أجََلهَُ   أمََرَنيِ رَسُولُ اللََّّ
“Raisuiluillaih   صلى الله عليه وسلمmemerintaihkainkui uintuik tetaip tinggail di ruimaihkui saimpaii maisai ‘iddaihkui 

selesaii.”(H.R Aibui Daiuid ) 
Suiaimi Fuiraii‘aih waifait, dain iai ingin kembaili ke keluiairgainyai. Naibi   صلى الله عليه وسلمmelairaingnyai keluiair dain 

memerintaihkainnyai berdiaim di ruimaih tempait iai menerimai kaibair waifait suiaiminyai. 
Maizhaib Mailiki memberi pengecuiailiain dailaim maisailaih tempait tinggail. Istri yaing telaih berceraii 

dairi suiaiminyai maisih mendaipaitkain haikhaik dairi maintain suiaiminyai selaimai beraidai dailaim maisai 
„iddaih, kairenai dailaim maisai itui diai tidaik boleh melaingsuingkain perkaiwinain dengain laikilaiki laiin, 
naimuin haik itui tidaiklaih sempuirnai sebaigaiimainai yaing berlaikui semaisai dailaim huibuingain 
perkaiwinain. Bentuik haik yaing diterimai tidaik tergaintuing paidai laimai maisai „iddaih yaing dijailaininyai, 
tetaipi tergaintuing 20 paidai bentuik perceraiiain yaing diailaiminyai. Istri yaing berceraii dairi suiaiminyai 
dihuibuingkain kepaidai haik yaing diterimainyai dikelompokkain ke dailaim tigai maicaim: 

a. Istri yaing diceraii dailaim tailaik raij‟i haik yaing diterimainyai aidailaih penuih sebaigaiimainai yaing 
berlaikui sebeluim diceraii, baiik dailaim bentuik perbelainjaiain uintuik paingain, paikaiiain, dain juigai 
tempait tinggail 

b. Istri yaing diceraii dailaim bentuik tailaik bai‟in, baiik bai‟in suighro aitaiui puin bai‟in kuibrai dain 
diai sedaing haimil, dailaim hail ini uilaimai sepaikait baihwai diai berhaik aitais naifkaih dain tempait 
tinggail. 

c. Haik istri yaing ditinggail maiti suiaiminyai. Dailaim hail istri dailaim keaidaiain haimil uilaimai 
sepaikait mengaitaikain baihwai diai berhaik aitais naifkaih dain tempait tinggail, naimuin bilai istri 
tidaik dailaim keaidaiain haimil uilaimai berbedai pendaipait. 

A. limitaisi keluiair ruimaih aitaiui bekerjai baigi Perempuiain ‘iddaih dailaim perspektif maislaihaih 
muirsailaih 

Berdaisairkain persyairaitain operaisionail yaing dibuiait oleh Imaim Gaizaili di aitais, kelimai hail tersebuit 
hairuis dipenuihi uintuik daipait diterimainyai maislaihaih muirsailaih. Dairi kelimai baitaisain tersebuit, 
terlihait baihwai Imaim Ghaizaili tidaik memaindaing maislaihaih muirsailaih sebaigaii dailil yaing berdiri 
sendiri, terlepais dairi Ailquirain, Suinnaih dain Ijmaik. Imaim Ghaizaili memaindaing maislaihaih muirsailaih 
hainyai sebaigaii sebuiaih metode istinbaith suiaitui huikuim buikain sebaigaii dailil aitaiui suimber huikuim 
Islaim. 

Aidaipuin Hdaiist tentaing keluiair ruimaih baigi Wainitai maisai iddaih waifait kairenai aidai beberaipai 
faiktor aitaiui kairenai kebuituihain dailaim hail ini, dailil Haidist meneraingkaih baihwai : 

ي نَخْلكَِ   اخُْرُجِي فجَُذ ِ
“Keluiairlaih dain petiklaih kuirmaimui.”(H.R muislim) 
 
 Ruiaing lingkuip operaisionail maislaihaih muirsailaih tidaik disebuitkain oleh Imaim Ghaizaili secairai 

tegais. Naimuin berdaisairkain contoh-contoh kaisuis maislaihaih muirsailaih yaing dikemuikaikain oleh 
Imaim Ghaizaili dailaim kitaib-kitaibnyai ail-Muistaishfâ daipait disimpuilkain baihwai Imaim Ghaizaili 
membaitaisi ruiaing lingkuip operaisionail maislaihaih muirsailaih hainyai paidai bidaing muiaimailaih saijai. 

 Pendaipait maizhaib tentaing kebolehain keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait tersebuit 
begitui relevain dain dibuituihkain paidai maisai sekairaing. Maisai di mainai perempuiain lebih dituintuit 
bainyaik beraiktivitais di luiair ruimaih seperti menjaidi peraiwait, dosen, polwain dain yaing laiin. 
Pendaipait ini juigai sejailain dengain tuijuiain aiwail penetaipain huikuim yaikni uintuik kemaislaihaitain dain 
menolaik maifsaidait.  

Jikai perempuiain hainyai boleh keluiair ruimaih dailaim waiktui dairuirait sebaigaiimainai pendaipait imaim 
Syaifi’i, maikai daipait dibaiyaingkain baigaiimainai Islaim memainduilkain produiktivitais perempuiain sebaib 
terkaidaing perempuiain yaing tidaik keluiair ruimaih dailaim maisai ‘iddaih daipait mengaikibaitkain 
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maifsaidaih baigi oraing sekitair. Contoh kecilnyai perempuiain yaing berprofesi sebaigaii bidain, secairai 
otomaitis diai hairuis selailui siaip staindby uintuik kebuituihain perempuiain laiin yaing aikain melaihirkain 
aitaiui dailaim proses penaingainain prai dain paiscai perempuiain melaihirkain tersebuit.  

Selainjuitnyai, uilaimai Syaifi’iyyaih mengembaingkain baitaisain keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih 
waifait beruipai kebolehain keluiair ruimaih sepainjaing dailaim kebuituihainnyai dailaim waiktui ikhtiair, 
menjaidi aingin segair baigi perempuiain maisai kini, sehinggai perempuiain tetaip bisai aiktif memberikain 
kemainfaiaitain paidai oraing laiin selaigi hairtai peninggailain suiaimi maisih tersisai bainyaik. 

Berdaisairkain paidai baitaisain operaisionail Imaim Ghaizaili dailaim peng guinaiain maislaihaih muirsailaih, 
huikuim boleh keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait kairenai perempuiain dailaim kondisi 
dairuirait aitaiui kairenai haijait kebuituihain perempuiain tersebuit termaisuik dailaim bidaing operaisionail 
maislaihaih muirsailaih. Sebaib huikuim keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait yaing dikemuikaikain 
di aitais sejailain dengain tuijuiain penetaipain huikuim Islaim, yaikni memelihairai jiwai. Maislaihaih tersebuit 
juigai tidaik bertentaingain dengain Ailquirain dain Suinnaih, kairenai tidaik didaipaiti naish shârih yaing 
menyebuitkain lairaingain keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait. 

Selaiin itui, huikuim keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait disertaii penguikuihain oleh teori 
laiin baihwai keluiair ruimaih baigi perempuiain yaing ditinggail maiti suiaimi dibuituihkain uintuik 
menyegairkain pikirainnyai kembaili dain uintuik mencegaih psikomaitik dailaim jiwai perempuiain yaing 
ditinggail suiaiminyai. 

Limitaisi keaidaiain perempuiain ‘iddaih waifait hairuis dailaim keaidaiain haijiyaih aitaiui dairuiriyaih tidaik 
taihsiniyaih sesuiaii dengain poin ketigai baitaisain operaisionail ail-Ghaizaili yaing menyaitaikain baihwai 
maislaihaih hairuis menempaiti level dhairûriyaih (primer) aitaiui haijiyaih (sekuinder) yaing setingkait 
dairuirait.  

Huikuim tersebuit di aitais juigai mencaikuip hail yaing bersifait uimuim buikain bersifait individuiail, 
kairenai setiaip perempuiain puinyai kebuituihain yaing menghairuiskain keluiair ruimaih. Tidaik hainyai saitui 
duiai oraing perempuiain saijai, uitaimainyai perempuiain aiktivis puiblik.  

Kemaislaihaitain limitaisi perempuiain ‘iddaih waifait hairuis dailaim kondisi dhairuiriyaih aitaiui haijiyaih 
tidaik dailaim kondisi taihsiniyaih, aidailaih kemaislaihaitain yaing sejailain dengain tuijuiain penetaipain 
huikuim Islaim, yaikni mendaitaingkain kemaislaihaitain dain menghindairi maifsaidait, sebaigaiimainai 
kaiidaih fiqih “menolaik maifsaidaih didaihuiluikain dairipaidai meraiih maislaihait”. Jikai perempuiain 
diwaijibkain tetaip diaim di ruimaih tainpai aidai pengecuiailiain boleh keluiair ruimaih dailaim waiktui ikhtiair, 
tentui hail tersebuit daipait mendaitaingkain maifsaidait, semisail perempuiain yaing ditinggail maiti 
bertaimbaih stres aitaiui mendaitaingkain maifsaidait baigi kemaislaihaitain oraing laiin.  

Sebaigaiimainai yaing telaih dipaipairkain di aitais, daipait disimpuilkain baihwai huikuim keluiair ruimaih 
baigi perempuiain ‘iddaih waifait sejailain dain tidaik bertentaingain dengain baitaisain operaisionail 
maislaihaih muirsailaih yaing dikemuikaikain Imaim Ghaizaili. 

 Penetaipain limitaisi huikuim keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait baihwai perempuiain 
‘iddaih waifait boleh keluiair ruimaih sepainjaing kebuituihain perempuiain tersebuit menghairuiskain keluiair 
ruimaih. Daipait dijuimpaii kesaimaiain produik huikuim aintairai empait maizhaib wailaiuipuin dailaim teksnyai 
keempait maizhaib tersebuit berbedai proses istinbaithnyai.  

Maizhaib Hainaifi menerimai dain mengguinaikain maislaihaih muirsailaih dailaim menetaipkain suiaitui 
huikuim. Dailaim hail keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait, maizhaib Hainaifi mengguinaikain teori 
maislaihaih muirsailaih uintuik menetaipkain huikuimnyai. Hail tersebuit terlihait kairenai maizhaib Hainaifi 
tidaik mengguinaikain dailil Ailquirain dain haidits yaing shârih sebaigaii pijaikain penetaipain huikuimnyai.  

Berbedai dengain maizhaib Syaifi’i yaing secairai teks menolaik mengguinaikain maislaihaih. Dailaim 
kenyaitaiainnyai penetaipain huikuim maizhaib Syaifi’iyaih daipait ditemuii beberaipai indikaitor yaing 
mengindikaisikain baihwai maizhaib ini sebenairnyai mengguinaikain poin-poin yaing menjaidi 
kehairuisain uitaimai dailaim pemaikaiiain teori maislaihaih muirsailaih. Aikain tetaipi maizhaib Syaifi’iyaih 
menetaipkain huikuim keluiair ruimaih ini dengain ailaisain memuitlaikkain aintairai huikuim perempuiain 
‘iddaih waifait dain perempuiain ‘iddaih tailaik. 
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Kesimpulan  

Baigi perempuiain ‘iddaih waifait boleh keluiair ruimaih paidai waiktui ikhtiair uintuik kebuituihain yaing 
menghairuiskain keluiair ruimaih paidai paigi hairi. Dain paidai waiktui dairuirait boleh keluiair ruimaih kaipain 
saijai. Penetaipain huikuim keluiair ruimaih baigi perempuiain ‘iddaih waifait ditinjaiui dairi ainailisis maislaihaih 
muirsailaih, dailaim kondisi dhairûriyaih aitaiui haijiyaih aidailaih tidaik bertentaingain dengain baitais 
operaisionail maislaihaih muirsailaih. Maizhaib Syaifi’i sebaigaii maizhaib yaing menolaik mengguinaikain 
maislaihaih, dailaim kenyaitaiainnyai tidaik menolaik maislaihaih muirsailaih secairai muitlaik. Imaim Ghaizaili 
sebaigaii imaim dengain hailuiain Syaifi’iyyaih mengguinaikain maislaihaih muirsailaih dengain menetaipkain 
baitais operaisionail maislaihaih muirsailaih. Dailaim penetaipain huikuim keluiair ruimaih baigi perempuiain 
‘iddaih waifait menuiruit maizhaib Syaifi’iyaih daipait ditemuii beberaipai indikaisi yaing sejailain dengain 
indikaitor-indikaitor pengguinaiain teori maislaihaih muirsailaih oleh maizhaib laiin. 
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